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Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui berapa besar kontribusi Pajak
Pembangunan I (PP I) terhadap penerimaan daerah dan tingkat pertumbuhan PP I di
Kotamadya Yogyakarta

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan objek penelitian
penerimaan pendapatan asli daerah untuk tahun anggaran 1995/1996 sampai dengan
tahun anggaran 1998/1999. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
wawancara dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis horizontal, yaitu analisis dengan mengadakan perbandingan antara
penerimaan pendapatan PP I dengan penerimaan daerah.

Kontribusi pajak pembangunan I terbesar diperoleh dari sektor hotel dan rumah
penginapan sebesar 44,1 prosen pada tahun anggaran 1995/1996. Kontribusi terkecil
terdapat pada sektor sekaten pada tahun anggaran 1998/1999 yaitu sebesar 0,01
prosen. Tingkat pertumbuhan pajak pembangunan I terbesar diperoleh dar sektor
katering pada tahun anggaran 1997/1998 sebesar 484 prosen. Tingkat pertumbuhan
terkecil terjadi pada tahun anggaran 1998/1999 dari sektor katering sebesar —84,25
prosen karena penerimaan pendapatannya lebih kecil daripada tahun sebelumnya.
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This research intended to know part of the district tax (PP I) to the regional
owned revenue and the growth level of the tax in Kotamadya Yogyakarta.

The research was a case study. The object of the research was the owned
revenue in the budgeting year of 1995/1996 to 1998/1999. The data gathering
techniques used were by interview and documentation. The data analysis technique
was Horizontal Analysis; an analysis conducted by comparing the income of the first
developmental tax to the regional revenue.

The largest part contribution of the district tax was obtained from hotels and
motels sectors; it was for about 44.1% in the budgeting year of 1995/1996. The
smallest part contribution was in “Sekaten” sector in the budgeting year of
1998/1999, that was 0.01%. The largest part of the growth level of the district tax was
from catering sector in 1997/1998 for about 484%. The smallest part was in
1998/1999 from catering sector in 1998/1999for about 84.25% because the income
was less than before.
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